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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di dalam kelas musik anak berkebutuhan 

khusus secara daring di Yayasan Omah Semangart ditemukan beberapa 

hambatan yang dirasakan saat proses belajar mengajar berlangsung 

diantaranya: kendala pada titik fokus siswa, faktor kehadiran siswa/absensi 

siswa, keadaan/mood siswa dalam kelas, tingkat pemahaman siswa yang 

berbeda-beda, audio pembelajaran yang kurang jelas.  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

peneliti pada bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa hasil penerapan 

metode Dalcroze dalam pembelajaran musik anak berkebutuhan khusus yang 

dilakukan secara daring di Yayasan Omah Semangart Yogyakarta adalah 

sebagai berikut: metode Dalcroze dapat diterapkan di dalam kelas 

musik(vokal) anak berkebutuhan khusus yang dilakukan secara daring. 

Penerapan metode Dalcroze di dalam pembelajaran musik yang dilakukan 

secara daring di Yayasan Omah Semangart ini dilakukan melalui beberapa 

tahapan. Tahapan pertama adalah pengenalan ritmis, kemudian tahapan 

kedua adalah latihan Solfeggio/pendengaran (mendengarkan dan 

menyanyikan sebuah melodi, identifikasi lagu, mengidentifikasi instrumen 

musik), dan tahapan ketiga adalah latihan improvisasi (fill in the blank dan 
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menunjukan bakat bermusik siswa sebagai video dokumentasi hasil 

pembelajaran). 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, 

maka peneliti menyampaikan beberapa saran, sebagai berikut: 

1. Bagi pengajar 

Guru perlu memperhatikan kesiapan instrumen pembelajaran secara 

daring (misalnya koneksi internet pengajar yang memadai), dikarenakan 

keberhasilan pembelajaran secara daring ini terletak pada koneksi 

internet yang memadai.  

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih dalam dan lebih 

banyak mengenai proses pembelajaran musik bagi anak berkebutuhan 

khusus yang dilakukan secara daring. 

3. Bagi orang tua 

Diharapkan mampu memberikan pendampingan kepada anaknya saat 

pembelajaran daring berlangsung, agar dapat mengetahui tingkat 

perkembangan anak serta membantu anak dalam menghadapi hambatan 

yang dialami saat pembelajaran secara daring berlangsung. 
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